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1. Hasil Analisis Jurnal 1 “Model Manajemen Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) untuk Meningkatkan Efektivitas Usaha Kecil Menengah”.  

 

Model manajemen UMKM yang dapat diaplikasikan oleh UMKM dalam usaha meningkatkan 

efektivitas UMKM. Model manajemen ini memuat aspek manajemen perusahaan, yaitu 

manajemen produksi, manajemen pemasaran, manajemen sumberdaya manusia, dan manajemen 

keuangan, di mana pada sisi lain ada pengukuran kinerja UMKM sehingga mereka mampu 

mengukur kinerjanya untuk mengetahui perkembangan usahanya dari waktu ke waktu. Dalam 

aplikasi model manajemen UMKM nantinya, UMKM perlu melakukan analisis strengths, 

weaknesses, opportunities, threats (SWOT) terhadap aktivitas hariannya terkait aspek 

manajemen usaha sehingga secara umum UMKM tersebut dapat mengetahui perkembangan 

usahanya dan melakukan evaluasi terhadapnya. Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan 

pengembangan UKM di antaranya adalah faktor sumber daya manusia (SDM), permodalan, 

mesin dan peralatan, pengelolaan usaha, pemasaran, ketersediaan bahan baku, dan informasi agar 

bisa melakukan akses global. Selama ini kualitas sumber daya manusia yang bekerja di UKM 

pada umumnya masih sangat rendah, hal ini ditunjukkan dengan masih rendahnya kualitas 

produk, terbatasnya kemampuan untuk mengem bangkan produk-produk baru, lambannya 

penerapan teknologi, dan lemahnya pengelolaan usaha. 

Menurut Tambunan (2002) “karakteristikUKM yang memiliki keunggulan kompetitif meliputi 

memiliki kualitas SDM yang baik, pemanfaatan teknologi yang optimal, mampu melakukan 

efisiensi dan meningkatkan produktivitas, mampu meningkatkan kualitas produk,memiliki akses 

promosi yang luas, memiliki sistem manajemen kualitas yang terstruktur, sumber daya modal 

yang memadai, memiliki jaringan bisnis yang luas, dan memiliki jiwa kewirausahaan”. 

Mengelola UMKM memerlukan kreativitas yang tinggi, rasa tidak cepat menyerah,berani 

mengambil risiko, dan selalu berusaha menemukan hal-hal baru untuk meningkatkan kinerja. 

 

2. Hasil analisis jurnal 2 “Pemodelan Proses Penyusunan Laporan Keberlanjutan 

pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM)” 

Ada beberapa perusahaan-perusahaan dengan ukuran yang besar, penyampaian informasi pada 

laporan keberlanjutan menjadi hal yang mutlak disebabkan oleh banyak faktor, misalnya untuk 

mempertahankan legitimasi perusahaan dan membangun komunikasi dengan pemangku  



kepentingan perusahaan. Topik-topik pada laporan keberlanjutan masih berfokus mengenai 

faktor-faktor dan pengaruh pelaporan keberlanjutan pada perusahaan-perusahaan dengan ukuran 

yang besar atau pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di pasar modal. Pembahasan 

mengenai laporan keberlanjutan akan terus berkembang seiring dengan perubahan paradigma 

bisnis yang saat ini berkonsep bisnis yang bertanggung jawab (responsible business). Laporan 

keberlanjutan (sustainability report) merupakan bentuk penyampaian informasi yang 

komprehensif dari manajemen perusahaan kepada pemangku kepentingan perusahaan. Informasi 

yang komprehensif dapat diartikan informasi keuangan dan informasi non keuangan. Laporan 

keberlanjutan didasarkan pada konsep triple bottom lines dimana perusahaan tidak hanya 

memikirkan keuntungan semata (profit) tetapi pula harus memikirkan kepentingan sosial 

(people) dan lingkungan (planet). si dari laporan ditentukan dari tingkat materialitas, 

kelengkapan, mencakup kepentingan pemangku kepentingan, dan mencakup konteks 

keberlanjutan. Sedangkan kualitas laporan dapat dilihat dari tingkat akurasi, dapat 

diperbandingkan, dan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi 

Inti dari pembuatan pelaporan keberlanjutan UKM cukup hanya untuk menunjukkan bahwa 

aktivitas bisnis UKM mendukung konsep keberlanjutan. Penulis berpendapat bahwa konsep 

keberlanjutan tidak hanya diaplikasikan oleh perusahaan pada industri yang besar, namun UKM 

pun dapat menjalankan aktivitas bisnisnya dengan berlandaskan konsep keberlanjutan. NCSR 

(2017) memberikan sebuah model proses pelaporan keberlanjutan yang menggunakan standar 

GRI G4 dalam pembuatan laporan keberlanjutan. Secara umum model proses pelaporan 

keberlanjutan tersebut terdiri dari 5 tahapan, yaitu (1) prepare,(2) connect, (3) define, (4) 

monitor, dan (5) report. 


